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Bali Dan Raja Ampat Diakui Dunia

Pariwisata Mulal Banghit

Sektor pariwisata bisa dimanfaatkan untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi nasional. Caranya dengan
memperbaiki kualitas sumber daya manusia (SDM)
hingga infrastruktur pariwisata.

ANGGOTA Komisi X DPR
Lestart Moerdijut mengatakan,
peluang sektor pariwisaty it
diperkuat dengan penghargaan
dari institusi internasional terhi-
dap beberapa destinasi wisata di
Indonesia, Seperti Bali yang oleh
majalah Time ditetapkan sebagai
“The Greatest Place 20277 dan
“The World 5 Happiest Holiday
Destinations 2022" oleh Club
Med Prancis,

Begitu juga penghargaan se-
bagi “Best Travel Destinations™
untak Raja Ampat dari majalah
Lonely Planet. “Pengakuan oleh
internasional itu harus diman-
fantkan dengan sehunk-buiknya
untuk meningkatkan minat kun.
Jangan wisatawan mancinegara
pada tahun ini," jar wanita yang
disapa Rerie ini,

Berdasarkan catatan Badan
Pusal Statistik (BPS) pada
Oktober 2022, kunjungan wiss-
tawin mancanegars ke Indonesia

sudah mencapai 3,92 juta. Se-
dangkan disisiekonomi kreutif;
nilai ckspornya sudah menca-
pai 24,79 miliar delar AS atau
meningkut 3.8 persen dengan
nilai tambah sebesar Rp 1,236
trilion,

Dengan pencapaian tetsebut,
lunjutnya, scktor pariwisata
dan ckonorn kreatif (Parckraf)
akan mampu membuka 4.4 juta
lapangun kerja buru puda 2024,
Hal it harus mampu direalisa-
sikan dengan optimisme yang
tinggi,

Uniuk mendukung semangat
tersebut, kata Politikus Partai
NasDem itu, pekerjaan rumah
yang masih dan harus terus
dilakukan adalah konsistensi
dalam meningkatkan mutu
SDM, Begitn juga peningkatan
infrastruktur di daerah-daerah
kawasan wisata,

“Kelenghkapan infrastruk-
tur bundara, pelabuhan dan

jalan menuju dan di kawasan-
kawasan wisata demi sema-
kin mempermudah wisatawan
dalam menikmati layanan dun
keindahan alam Indonesia,”
UCupryd.

Sejumlah peluang mendatang-
kan wisatawan harus diman-
faatkan dengan sebaik-baiknya
lewat sejumlah kebijakan dan
program wisata. “Program
wisala religi bagi umat Budhadi
dunia dengan destinasi kawasan
CandiBorobudur, Jawa Tengah,
Juga bisa dikembangkan untuk
membuka peluang tersebur,”
kata Rerie,

Dia bilang. sudah selayaknya
seluruh pemangku kepentingan
sektor Parckraf bekerja sama
untuk mewujudkan pariwisata
nasional yang tanggzuh dan kre-
atif dalam menghadapi setiap
perubahan,

Wakil Ketua Komisi X Heti-
fah Sjaifudian menambahkan,
pencabutan Pemberlakuan Pem-
batasan Kegiatan Masyarakat
(PPEM) berkorelasi dengan
peningkatan capaian pariwisita
pada tabun 2023, Ta menvebut
ada tiga faktor faktor dalam

pencaburan FPKM yang dapat
mendorong geliat pariwisata,

Pertama, pencabutan PPKM
berarti pembebasan mobililas
masydrakal serta kuotadestinasi
wisatd. “Tentu hal ini mening
katkan minat wisatawan,” ujar
Hetifah dalam keterangannya,
kemarin,

Kedua, secara psikologi, ma-
syarakat pada umumnya telah
haus akun berwisaty selama
beberapa tahun terakhir. Ketiga,
pencabutan PPKM menyirat-
kan Pemerintah telah berhasil
menangani Covid-19, Hal ini
meningkatkan rasa aman pada
wisatawan. baik wisatawan
NUSANLATY MAUpUn Wisatawan
Mencanegar;

“Kurenanya, dicabutnya
PEKM dapat disikapi sebagai
momentum fepat untuk melepas
dahaga wisata para wisatawan,”
Kata dia.

Hetifah memaparkan, ada
empat langkah yang harus di-
perhatikan para pelaku usaha
wisaty. Pertama, tren wisata
kini sangat memperhatikan as-
pek keamanan dan kebersihan
sehingga standar Cleanliness,

Health, Safety & Environment
Sustainability (CHSE) harus
diimplementasikan dengan baik.

Keduy, pemasaran pakel
wisald harus betul-betul me-
manfaatkan sosial media meng:
ingat semakin hergantungnya
masyarakat terhadap info dari
dumia digital. Ketiga, faslitas
dan amenitas yang mendukung
kegiatan pariwisata, seperti
fasilitas Mandi Cuci Kakus
{MCK), hotel, tempat ibadah,
restoran, tempat oleh-oleh,
hinggat sarana transportasi.

Keampat, di era persaingan
setelah Covid-19 ini, inovasi
produk-produk wisata harus
terus diciptakan agar dapal me-
menanghan pasar. Terakhir,
berbugai pihak dapat menye-
laraskan kebijakan dan mengin-
formasikannya secara utuh ke-
pada masyarakat.

Pasalnya, beberapa wakto laln
sempat terjadi ketidakpastian
harga tiket ke wilayah Labuan
Bayo dan Candi Borobudur yang
mempengaruhi minal para wisd-
tawawan asing. Bahkan, banyak
yang membatalkan perjalanan-
iya, MTIF
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